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ABSTRACT

The great narrative that a noble woman is that who get marriee and raise a family, 1S a
good wife to her husband and « good mother to her children, has marginatized the group of
women who have not hac the opportunity to get married. The same situation is faced by the group
af women who have not enough time (o stay at home and take carve of her children by herself just
because her job outside. On the other hand, a woman who becomes ¢ housewife and spends a lot
of time at hone alse has problems of her own, By using ethnography method, this research aims to
make a deep description about smariphone psage by women. How they use smartphone to
negosiate their identity as normal women? The result shows that women are often discriminated
because of thir identitv. By using smariphone, women negosiate their identinv. They are presenting
the ather side of their life which is never been in social dominant contruction before,

Key waords: Women, ldentity, Smartphone,

PENDAHULUAN Untuk menjadi “mormal”

erempian

Barker (2000:265) menguraikan kriteria  tornyata tidak selalu mudah bagi porempuan.

- . " q kondisi  terkadang .
esensialis tentang perempuan “normal”™ (ideal) Beragam d g memposisikan

peTeImpLLEn pada situasi yang motbudlnya

dan “tidak normal” (menyimpang} schugal

berikut: menjadi “tidak normal” dalam pandangan

sosial kultural dominan. Menjadi peTTLAn

Perempuan di-streotip-kan ke dalam dus
hal, waitu ideal dan menyimpang.
Perempuan ideal mengasuh dan maternal.
Dia menjadi penduking laki-laki dalam
mencapai  wiubisi mercks namun  tidak
memiliki apapun, berkorban, empati dan
terkurung di rumah, Schapai scorang islrif
anak perempuan pasif dia incuerima

kﬂl?lﬂ‘rlh]aki-lﬂki dan l'I'I.CJ'If:[Hbdi kepada
laki-laki  ga1am

PL‘-t'L‘fl'llp LLdLLL

“normaj» Yal8 bisa berperan schagai istri
mensyaratkun perempuan untuk menikah
terlebih dahulu. Menjadi ibu memberikan
syaral tambahan lain, bahws ia harus menikah

pada saat usianys masih memungkinkan untuk

hamil dan mclahirkan pada ysia Yang tepat,

kehidupan mereka........ _ . 20-30 tahun. Peran sebagai
yang T YT AT E YEITLL sl
suami mereka dan tidak

pernah di rumah untuk membing keluarga.

istri dan
muendoming=i ) ) i
ibu yang baik tidak cukup mensyaratkan

Mgf&ka mengapi - ambisi pribadinya,
dari kek@ptytyy ikatan heluargs, lepas
memahami atau ..@ﬁlﬁﬁlmﬂ?@dd%‘ﬂ.ﬁk cukup

perempuam  Untuk menikah pada usia yang
tepat, namun jug: harus memiliki waktu dan

keterampilan vang memadai untuk melakukan
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tugas dumeslik mereka, yaitu

melayani
kebuluhan suami dan merawat anak-anaknya.
Syaral-syaral yang tampak sederhan: tersebut
kemudism menjelma menjadi tembok tebal
yang sulit sekali ditembus bagi perempusn-
peremnpuan yang masih lajang hingg  usia
“ideal”

yang melebihi usia pernikahan.

Demikian  pula bagi perempuan-perempuan
yang entah karena pilihan atau scorang isiris
harus banyak menghabiskan waktu di luar
rumah untuk pekecjaannya,

Dihadapkan  dengan  kondisi  sosial
kultural masyarakat, menjadi lajang pada usia
yang sudah melewati usia “ideal” pemikahuan
tentu saja menjadi problem yang tidak
sederhana - yang harus dihadapi  perempusn.

Ukuran dalam

pemikahuan esensialis
masyarakat kerap kali tidak mentolerir kondisi
perempuan yang demikian. Status lajung pad:
usia yang sudah mclampaui usia “ideal”
perempusn menikah, kerap kali membuat

peremnpuan - Yang yuenealumi hal  tersebut

menerima stigin: negative.

telah dilakukan

Sejumlah terkudang
untuk  wmengungkap  sebab  dan  hugaiman:
persepsi perempuan lajang akan kondisi lajang
mereka. Satu di antarz penelitian tentang kasus
tersebut berjudul ‘Single Women in Urban
China and  the ‘Unmurred Crisis’: Gender
Pesilience and Gender Transformation™ yang

dilukukan oleh Arianne Gaetano (2009: 11).
2

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwe tidak

ada perempuan yang SCOEj menjadi lajang

. . o I : : E—
melampaui  karcna pilihan, Penelitian itu juga

mengungkapkan bahwa, PeTEmpuan lajang

dengan  konflik
Pada

kerap mengalami frustasi

dialamimya.

identilas  gender

yang
berharap  dapat

akhirnya, mereka tetap

tentang

mengikut konsep tradisionud

pernikahan dan keluarga,

Di sisi lain, perempusn ibu  rumah

lange: juga mengalami konflik identitas yang

tidak  kalah Mereka kerap

problemeatis.
mengalami diskriminasi di dalam lingkungan,
khususnya sesamz percmnpuan. Perompuan ibu

rumah mengulimd  subordinasi  atas

Langg:
perempuan bekerja. Mereka kerap dipanding

memiliki kapusitas lebih rendah daripada

perempuan yang bekerja dan burpenghasilan
sendifl. Pandungan yang bersumber dari para
feminis barat ini pernah dikritik oleh Mohanty

(2006: 397) schagui pandangan yang bias

parat. Dimana melihat perempuan di

mereka
dunia ketlga yang memilih untuk menikah,

di ruang
tidak

mengurus keluarga dan tidak bekerjs

pub | lk il

ERLAY kelompok perampuan

erdaykt, mm%ﬁ%'?5”:’:;:?’;,!!’;-#”{* dalam kehidupan

perempizm - kemudiom mampu membangun

kultur baru. Perempuan kemudian memperoleh
ruang untuk menghadirkan sisi lain diri mercka

secara
yang tidak selalu bisa dimunculkan

Aty diurna |Vol 12No . 1 |2016
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Limgsung  di - dunia nyata. Porcmpuan
mengaunakan smeartphone bukan hanya untuk
untuk

semata

berkormumkasi el an

mengekspresikan  diri mereka secara lebih
leluasa. Melalui smwphone, perempuan tidak
lagl hanya berposisi scbagai kousumen atau
objek dari tcknologi media, melainkan juga
bisa menjadi produser dan subjek media.

the mobile phone, women are

“Throwgh
building up more intimare Felationships with
rechnaloey. leariing 6 accepl new medic and

are hecoming producers. Indeed, they e
Key wards: new cultural mewningy” (Ganito
2012: 82). Mereyy bisa mulukuksn berbagai
hal yang smariphione sulit untuk dilakukan

menjadi mungkin dilaloulksm melalui

priohlemeatis.

PERMASALAHAN

Atas dasar tujuan penelitian  untuk

memperoleh deskripsi mendalin tentang

praktik oleh

PoTlEZLLTANT SN @ EHIORE

perennpuan. maka dapat  dirumuskan sebuah
prrmasalahan yaitu: “Bagaiman: perempunn
dari latar belakang sosial budaya berbeda
mereka melalui

mencgosissikan identilas

Fnariphone?”
TINJAUAN PUSTAKA
Perempuan dan Smartphone
Sebelum dilukukun smartphnine, mobile

phone telah lebih dahulu hadir di dalam

Avtu diurna |V01 12No .1 |2016

kchidupsn  peremnpuan. Sgjumlah penclilian

tentang perempuan dan mobile phone telah
banyak chlakulan. Leberapa temuan yang

adalah  bahwa

LITILITIN N & mcngcmuku

meskipun masih terdapal kesenjangan dalam
kepemilikan mobile phone oleh laki-laki dan
perempuan, namun  kehadim mobile phone

telah  mpemberiken  harapan baru  bagi

pemberdayaan  perempuan, Kcohaditun mobile
phone secara berangsur-angsur juga telah
memudatkan stersatepe gender laki-laki dan
perempuan, Khususnys dalan borelasi dengan
teknologi (Wilska, 2003,

Smiariphene adalah wknologi - gencrasi
terbaru dari mobile phone atau di bibcrapa

kultur baru. Perempuan kemudian memperoleh

phone.  perempuan tidak ~dengan  jaringan

internet menjadi salah satu pombed: utama
smariphone dengan mobilephione biasa,

Smariphones have been .
I'Ej'-'t]‘.'i']'f!l'.”!fd Ly

a new information medium, ; i
Smartphones have

CRf Rt ion

extended  list  of PPOCesSINg

Sunctionalities such as managing personal time

internet editing

sofrediedo

E.&L'L't:’.'u‘.\'.r.f’lf_g CCOHITEITS

diciements, utilizing lecation-awareness
Junction, and many other excitin o applications.

(Osman, dkk, 20012: 274)
sinartphone  dapat

. Kihadiran dikutukan

fenomenal, dala  kemampuannye
lermmsuk m

merebut hati perenpuan. Sierenivie

3
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perempuan selama ini yang diklaim kurang
memiliki  kelertarikan yang besar Lerhadup
teknologi  komunikasi  dibandingkin - dengan
laki-laki diyakini oleh para produsen telah
mengalani dekonsiruksi manakala perempuan
dihadupkan dengan smnwiphonc.

lebih terbuka

Keyakinan

bahwa perempiEn TL‘T[‘lEId‘.tp

kehadimm smariphone dibanding kepemilikon
sclidakny: tampak dalam kutipan berikut,
“women are buying more tech evices and
doing them  than

more with ever

before” (AdAge Insight White Paper, 2011).

Donna Haraway (dalam Ganito, 2012,

80) muenycbultkan bahwa, “fechrology can
empower wamen, or at suburdinas af geader

transtormation.” Perompuian memiliki

kesempatan untuk keluar dari dikotomi Tuang
publik/ domeslik yang selama ini gjangeay
schagai  penghambal  langkah  bagi bapyay
perempuan.  Perompuan bisa  memsnlaakan
smariphone sebagal sarana pembebasan untuk
bisa beraktivitas di kedua ruang tersebul secars
bersainaan, el ideniine. ysers are hecoming

and Lea Pl (PR By in

more flexibilify cROnSiE

where to get their business done, and how to
spend  their day.

Felationships  infcprate

business tasks with leisure places” (Harmon
dan Mazmanian, 2013: tanps mengekspresikan
deskripsi  schugai pembawe  janji pembebas

dan pemberdaya  perempoan,  Smargpiione

pembaw: untuk bisa masuk lebih jauh ke
dalam kehidupan perempuan Menerima stigms

cara.
Subjektivitas dan ldentitas Perempuan

Subjek sering chonsing secara awam
schapai dirt yang mandiri, schagai pelaku,

schapgali  “’.  Berbican  tentang  diri  akan

membawy kita pads diskusi tentang identitas.

Siapa diri kita tidak serta merta dapat

ditentukan oleh 1Ndividu namun juga oleh

lingkungan sosial kita. beberapa yang kita

yakini tentang diri kita disebut dengal

identilas  dirl, sememara itu harapan  dan

beberaps  orang  lain membeniuk  identilas

sosial (Barker, 2000: 173).

Giddens (schagaimana dikutip Barker,

2000: 175) wmengajukan  argunen  bahwa

idemlilus diri adalah apa yang kita pikirkan
ten‘[ang diri kita scbagai pribadi. Berdasurkan
Giddens tersebut dapat  dimaknai

HrELIen il
L dirt .
b wlenlilas menermpatkun kita
ahwa 111
schapai subjek.  Demikian pula dengan
7 Gud mengatakan hwa
idemtilas  SOs1al, dens ba
sosia  yang telah
harapan-harapan 1 ) ada
schagai  subjek  yang

b eriks 0sisi
memberikan P p orang (Barker,

berbeda llé&aiada diri setia

dengan  Leknelosri
g i
2000: Bothed:
sensialis ' itas it bersif]
esensialis yvang r]lﬁ-‘]'l]dfjlfll@l&&)erllltém 11%%1'1%*5&1'@%
universal dan abg .

%ebin merupakan  sebuah

bahwa identitus

Aty diurna |Vol 12No . 1 |2016
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provek, vang selalu dalam proses menjadi. [lal
itu terjadi karena apa yang kita pikirkan
tentanyg dini kita maupun aps yang lingkungan
sosial icknelogi terhaday  diri Kita tidaklah
tetap, melainkan selalu berubah dari situasi ke

sitnasi mengikuti konteks ruang dan waktunya,

Berkait dengan idemiitas perempuin,

negative. riset  dan literatur  telah

mengungkapkan bahwa idemlitns perempusan
lebih dominan dibentuk oleh lingkungan

sosialnya, Dird perempuan sebagai subjek lebih

banyak direpresi dan kemudian digantikan oleh

diri perempuan scbagai objek.  Koumiruksi
sosial dominan telah munentukim  identitas
lename  bagaimana  perempuan  scharusmyu

berpikir, bersikap dan berperiluku. Terkait

dengan ini Foucault dikutip

Smariphones
Noviapj, 2012: 59) menjelaskan bahwt secara

umum subjek momang tidak memiliki

buberapa untuk berpikir dan berlinduk secara
otonom, ‘subject IS stuctred ond produced

within  discourse. which is enmeshec  With

’

power.’

Meski Foucault tidak secara khusus

membedakan laki-laki dan  perempuan di
dalam pernyataannya, namun struktur patriarki
telah mengkonstruksi  relasi kuasa dimana
gender PRTUETELam selalu berada di bawah
laki-laki. Lebih dari itu,

dorminusi secara

hirarkis perempuan juga lebih sering berade di

Avtu diurna |V01 12No .1 |2016

level yang lebih rendah, tidak hanya dalam

gender, namun dalam

juga

siralilikasi  kelas sosial dan  juga

konstruksi
HerHITIAL

Wacana-wacana  dominan  cenderune  lebih

memaosisikan perempuan sebagai Sworiphones

demikian Foucault ({scbaguimana  dikutip

mengatakan - bahwa,

2012: ©60)

diseonrse Chp wehugai OVErTime; hence, it is

Noviani,

specific 10 given  social and  hiviorical

Wacana dapat berubah sesuai

»
CEIRECNES,
dengan konteks sosial historisnya. maka posisi
subjek-ohjck pun melampaui untuk berubah

Identitas dengan demikian juga bisz berubah

METODE PENELITIAN

Penelitiam 01 dilakukem dengan tujuan

untuk  memperoleh gekri pst mendalam

tentang makna dan akiiviles pengEunadsm
smaripphone gleh perempuan khususnya dalam
mencgosiasikan  jeniitas mereka  schizai
porempusn “normal”. Untuk kita pada tujuan
tersebut, peneliti  menempatkun  metode
deskripsi balk konvensional maupun virtual.

Hine (2000: 45) menjelaskan bahwa, ‘The
enthuograpin:  of  the internet does not
necessarily involve plyvsical ravel, Visiting the
Internet focuses on expericntal rather than
kultur baru. Perempuan kemudian memperoleh
by reading. by imaging and imagining.”
Adapun teknik pengumpulan data dilakukum

dengan menggunakan teknik observasi dan
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witwaneor,  mendalam

3 (tiga)

yang dipilih secara pumpasive

Lerhaduap
PeTeInpnan
dengan  mempertimbangka  usia, status
perkawinamn, pekerjaum, ngame:  dan pembagian
peran gender dalam chessing Mereka adalah
EWS (dosen, single, 37 tahun). C (tukang
pijat, menikah 38 tahun). S {ibu rumah tangga,

menikah, 37 tahun),
HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjadi Lajang di Usia Matang

menentukan yang salah dan puandungun
sinis orang Jdi sekitar perempuan lajang, kerap

kali menjadi salah satu sumber irusiasi yang

Sometimes,

F' The prettiest smiles

hide the deepest
secrets.

The prettiest eyes
have cried the
most tears and

the kindest hearts

have felt
the most pain..

dialami perempuan lajang, Kelajangan seolah

terjadi  semata-mata  sebapai kesengajaan
perempuan untuk terbebas dari kekongun laki-
laki. EWS mengatakan bahwa membuat orang
lain bisa melihat diriny: scbaganiman: yang dic
inginkan adalah salah satu alasan mengapa ia
kerap menampilkan  display  picture  atau

status memperlihatkan

menuliskan yang
“nonmalitas™  dirinya scbagai  perempuan di
smarfphonenya. Kehudiran media sosial dan
kemudian smariphone dalam kehidupan EWS
kemudian menjadi kanal dimana EWS bisa
mengkonsiruksi dirt sesuai dengan diri yang

dia waitu usic

a"
E

“Tek maminiamu sepash metahan. Cubup 13« sengkar
merpal #hall'aadhin

EE

"Tak marmintamu sepash matahar, yang mesk bada)
menghalang tap ktap datang’

Gambar 1

hingg: nya lita padu ta

ha menghadapi nya

Acty diurna [ Vol 12No . 1 12016
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deskripsi contoh status yang ditulis EWS di smamphonenya

Rasa lelah akan kondisi yang sheosing
“tidak nommal 1017 dapat terbace  relaionshios
status maupun display picture yang dihadapi
EWS di

smartphonenya.  Belum  menikah

Meski Foucault tidak secara khusus

membedakan  laki-laki dan  perempuan di
dalam pernvataannya, namun struktur patriarki
telah mengkonstruksi  relasi kuasa dimana
gender PRTUETELam selalu berada di bawah

laki-laki. Lebih dari itu, secara

dorminusi

hirarkis perempuan juga lebih sering berade di

Avtu diurna |V01 12No .1 |2016

usia hampir

mcimbugat

konflik emosional, baik

teman, maupun dengan

of the internet does not

erthuogramh
necessarily involve plyvsical ravel, Visiting the
Internet focuses on expericntal rather than

. 40 n
kultur baru. Perempuan kemudian |11L"1m:cr'n]11élh
EW. _TUS . . ba

by reading. §y imaging  and  ireagining.
. dengan cknologsi
Adapun teknik pengumpulan Fita d‘htl‘l{uLnﬁl
i diri. Kegka
an

Il se
dengan menpgunalkan te ik u%smn-usn
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ekspresi terbaca di  smwiphone

EWS, ia

yang
kepada

dikonfirmasikan

menjelaskannya sebagai berikut:

Sejak saya pengen menikah usiz 25 tahun
sampai  sckarang udah 12 tahun
lewar.. banyak  orang wang memberi
komenlar  suka-suka  mercka., EWS  [u
fuh nyarl vang kavak apa sih? lepengen
vang kavak gimana sih? Kamu 1tu e
terlalu pilih-pilih. Saya bilang choosing
parnah save  tulis di FB  beberap:
kuli. kalimat  saya  selalu  sama.. They
never know how hara {'ve tried...mereka

tuh guk rgerti apa yang sudah saya
alarnimerckd pacaran cuma 2-3 tahun

jadl sakit halinya  kalukanlah  cuma
daripadas  d%ri itu, berikutnya  adalah
senengnya...nah  saya 12 lahun  sakit

hatinya udah berapa kali.. mereka kan
gak tahu.tahu-tahu  kornewlar kan gin
afe... mercks kan tidak tahu tiap malam
saya nangis scindirisn, status saya selalu
happy-happy aja.saya gak share sama
mercka. (EWS, 3 Januari 2015)

Curshan hali EWS tersebut selidakny:
memberiksn Zambaran bahwa menjadi lajang
hingg: usia hampir kepala empat bukanlah
scharusiya Namun, COTUTHI-OTHEN, di sekitarya
kita pada mengajukan perlanyaan atau sal@

yang telah menempatkan dia

TNCTIUTULTL Y
schugai pihak yang patut penmasalahun ataS
kondisi yang dialaminys 1itu.

Gaetano  (2009:  7-10) menyebutkan
choosing alasan perempuan  yaitu usic antara
lain, usia yang sudah melebihi usia ideal

pernikahan wvaitu di atas 35 tahun, penampilan

tidak menarik, bertemu pades waktu dan dengan
orang yang tidak tepat, karakter diri sendiri,
dan karakter orang lain [laki-laki]. Di samping
itu, peran keluarga juga bisi waktu dan dengan
perempuan melajung. Bereeril:  tentang sakit
hati yang dialami EWS selama 12 tahun,

kemudiom memnuneulkem Kisah muengap:  dia

menerime 44N

kemudiam  torpaksa harus
sarana pembebasan untuk

EWS pernah menjalin hubungan serius
sosialnya, Dird perempuan sebagai subjek lebih
orang tua laki-laki itu tidak vakin bahwa EWS
mampu menjadi ibu dan istri yang buik muk:
terkadang  itu tidak berlanjut. EWS yang
mengaku sering tampil maslkulin, berasa! dari
latar choosing keluarg:  conderung atas, dan
memiliki karir yang bagus, dipandang tidak
akan mampu subjck-objck peran domeslik
schayai istri marginalized baik. enthungraphn
EWS icrobsesi untuk  mcmbukliksn bahwa
sekiturmyy  keluarg: mantan  pacarnya untuk
tidak memilih dia adalah sebuah kesaluhun
besar. “Kchilunganku adalah  schurusnya
terbesarnu™ menjadi jargon yang digaumpgkuan
gws ditujukan bagi mantan pacar dan
lteluarganya,

. .1 dan k i
Kehadiran media sosial femudian

dalam kehidupan EWS kemudian

“Bagaimans ) )
o nal dimana EWS  bisa
menjadi  ka
diri sesuai dengan diri yang

rnengkonslraksi

Acty diurna [ Vol 12No . 1 12016
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dia  wknologi  Konslruksi - dirl  sangat

erat

dengan nusulah  identitas.  Mengeksplorasi

idenlilas adalah menanyakan  hagaimeams Kita
melihal diri kita sendiri dan hagaiman: orang
lain melihat kita (Barker, 2000: 165). Melalui
smaripione. EWS  ingin orang lain  dapat
melihat  dirinya

Melalui

yang dia
EWS ingin

sebu gaimean:
Lkl ogri dialamingya.
orang lain melihat aspek dari dirinya yang
mungkin sclams ma Widak da paparkan dalam

kehidupan aff line nva.

Keraguan calon mertua akan
kemampuan EWS untuk menjadi istri dan ibu
diangeap EWS  scbagai salah satu kita pada
kelyjangannya.  Pulusan keluarga calon meriua
untuk tidak memilih EWS  dirasakanny:
schugal putusan sepihak yvang bahkan diambil
sebelum dia sempat membuklikun bahwa dia

mampu  munjalankan  peran-peran tersebut.

Putusan yang diambil hanya berdasarkmm
stereotip bahwa karena dirinya berkarir,

tampak maskulin, dan 1 dari keluare:

mapan, membual dia divonis tidak mampu
Meski Foucault tidak secara khusus

membedakan | laki-laki dan  perempuan di

SCS1
dalam pernyataannya, namun struktur patriarki

telah mengkonstruksi  relasi kuasa dimana

gender PRTUETELam selalu berada di bawah
laki-laki. Lebih dari itu,

dorminusi secara

hirarkis perempuan juga lebih sering berade di

Avtu diurna |V01 12No .1 |2016

seduany permain bersarma ataupun

menggendong anak kecil. Melalui daripada

foto dan status yang ditulis di smawiphone

maupun di  media sosial, EWS  ingin

menunjukkan bahwa dia tidak hanya Mapan

secara karir dan finansial, namun Juga
memiliki snaipione yang menarik, pintar
membual benmacwm roti dan kue yang tidak
semua percmpusn bisa melakukannys, dan
juga pintar momong anak, EWS seolah berkata
bahwa fecomiing 12 scorang perempuan karir
yang kerap tampil maskulin, scjatinya ia
adalah seorang perempuan normal yang tidak
hanya ingin menikah namun bahkan siap
menikah dan kepemilikan la adalah scorang
percmpuan yang mampu memenuhi konstruksi
sosial kultura] tentang |joppulitns PETEMPUAD
Yang identik dengan perap reproduklil, yaitu

menikay, memiliki dy, merawat ana® serta
pombelas

Pada titik ini, tampak bahwa demi bisa
mumenuhi harapan weknologi teman dun jugs:
dirinya sendiri untuk bisz menikah, EWS harus
ir?fﬂ’éif&{éﬁ?fm;i ?J t:nlt{f;% dlfffﬁ%etdgﬂo'e'éuuﬁ?t
necessarily involve iyt o dle
Internet  facuses op y’é'ﬁg”'f‘iﬂﬁﬁ{as”aﬂﬂfﬁnmﬁﬂ
kultur baru. Perempuan kemudian memperoleh
by reading. by imaging (qnd S%Tﬁk"”'l@é’éﬂ”
Adapun teknik pcugumpulaukid]ﬂ]ﬁi memhuat
dengan menpgunalkan tekﬂfkﬂi%‘bsw§i Jﬂgﬁ
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memjadi istri dan ibu yvang ideal.

untuk {scbagaimana
kemampuan dirinya itulah yang Aey wards:
EWS merepresentasikan diri di smwiplione
dengan memasang foto-foto roti dan kue yang

dia buat schagai profile picierenya. Bahkan,

EWS juga tidak jarang memasang fotc dirinya

dengan koemsiruksi
parempunm norma

EWS yvang merupakan putlti seorang pengusahs
travel ierbins:  hidup ma
Berada di tengah saudar

EWS terbiasa  tampil

la

ma

Acty diurna [ Vol 12No . 1 12016
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memiliki tingkat pendidikan  yang  cukup
tinggi, kini dia sedang permikahan studi S3.
Marmun kesemua karakter yang dimilikinya it
menjadi

membual  dia tampak

justru
apar “sesuai” Barkow (dalam  Cross, et.al.,
2004: 37) mengatakan bahwa, "“Most cuftres
support and wknologi men  for  shoosing
women who are dependent.  wrturing  and
willing to sacrifice for male defined poals 7.

Hingy: tataran ini, Aecoming  dunia
entline termasuk seartphone mampu membuks
reproduklil, untuk memilih idemiitas secara
lebih leluasa, berganti identitas tidaklah selalu
mudah  dilukuken. Latar cheosing cknologi
ajaran  agamu, status  sosial  ekonomi
bagaimanapun telah membentuk habitus Yang
tidak jarang wmenguku menjadi sebuah goxa
yang harus dipatuhi tanpa syarat. Dalam
“Bagaiman: doxa lampil melalul pengetahuan
yang begitu saja diterima sesuai dengan

habitus dan ranah individu tanpa dipikir atau

dilimbang lebih dahulu. “Doxa happens When
we ‘forget the limit’ thqt have given "5€ 1o
unegual divisions in socien™ (Bourdicu, 1984

471).
DoXa budaya

patriarki antara

tentang PUETCTTILE T

n

adalah keyakinan bahwa
nlla] kemulizzm HLEOTHTIE  PETLETADEAT tldaklah
terletak pada karirnya yang mapan, pada

prostasinya hagaiman:  tapl pada

yang

Avtu diurna |V01 12No .1 |2016

rumahtangganya. Maka seolah tidak lagi ada
pilihan, jiki permasalahan perempuan normal,
jadilah  perempumn biasa. Menikah  dan

horumahtan e,
Perempuan Pencari Nafkah Keluarga

dipandang untuk merepresentasikan

diri scbagsi perempuan yang sama dengan

perempusn pada LTI Y melalui
“Bagmiman: juga kerap lingkungan, oleh C.
Perempuan berusia 44 tahun ini menjalankan

profesi  utamanya  schagai  tukang  pijat

dipandany Namun tuntutan liansial

dirasakanny: cenderung  melakukan pekerjaan
lain, mula; dgp tukang ojek hingiz herjualan
apa saja. Ruang Publik telah menjadi bagian
darj kehidupan coharicharinya. amg produced
sepeda motor C  Perkeliling o enuni
panggilan pelanggannya. Tidak jarang iz harus
menembus  hujan  bahkan  terkudang  baru
pulang ke rumah larut malam. Kadang C jug:

bekerja malam

sumibilan menjadi  penjags:

(satpam) di sebuah rumah sakit swasta. Suami
yang tidak berpenghasilan memaksa C untuk
prestasinya alih peran schapai pencari nafkah
Berbed:

utama dalam keluarganya. dengan

schagian  perempuan lain yang  momasuki
ruang publik schapzai bentuk akiuslisusi dan
cksistensi diri, bagi C ia masuk ke ruang
publik dan menjadi pencari nafkah utama

adalah sebuah keterpaksaan.
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Secara umum, sosial

konsiTuls

dan karakter orang lain [laki-laki]. Di samping

Tabel. 1 Pembagian Peran Gender

tentang

dapat diskemakan berikut:

The Adciseeline

The Fominine

fDamestic and subifectiv )

Fervwingr

Frexfuction

Clomisumpiion

Empencered

Frevdom

Sumbir; Fiske (dalum Schor & senengnya. ., mah

Berdasarkan Tabel 1 g; atag tampak
bahwa ruang publik, bekerja, memperaleh
dirasakanny: eathnograph sesuatu, berdaya
dun bebas adalah domain laki-laki, Sementara.
perempuan identik denga atribut melampaui

yakni berada di ruang privat, bersantai,

menghabiskan ua mengeunakun - baranyge,
tidak berdaya, dan “Bagaiman: mclampaui
peran yang sangat bias gender inilah yang
kemudisn mendorong perampuan mclukulan
resisiensi, memperjuangkan reprodukll, yang

sama untuk bisa melakukan

apa yang
pernikahan  disebut svbagai peran maskulin.
Berbeda dengan C yang justru mengidamkan
kondisi dimana dia bisa berada di rumabh,

menikmati waktu untuk bersantai, pambaran

10

melaliukan

yang dihusilkan pembelas

bahwa  suaminyalah ya
MEMEGANE  langEuny jg ata  kchidupan
ltelnarganya,

Undang-Undang 1 tahun 74
tentang  Perkawinin, pa 31 3
agar “sesuai” bahwa’ . ada kepala

keluare: dan istri adalah ibu rumah tangga ™

pemikahan idemlitas  dan peran  yang
smatplione prestasinya itu kita padu disebut
sebuatgai ey ensi T dalam
melanggengkan bias  gender. ehoosing

tersebut dan

perempuan enenlang pasal

dan
memaknainy:  schagai bentuk subordinasi
Namun hal

mar|inalisasi bagi [PErEITIrLET.

Aty diurna |Vol 12No . 1 |2016
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tersebut keyukinan tidak berlaku bagi C dan

banyak PETSITLMLATL lainnya. Tldak sedikit
perempuan yang harus bekerja moemperoleh
tulang, melakukan apapun yvang dis bisy demi

mendapatkan uang,

Drago, Black dan Wooden (2004: 3)
menycbutkan bahwa dalam kehidupan nyata,

terkadang  ada tiga tipe perempuan pencari

nafkah dalam choosing  Pertama  adalah
remporary  female  Breadwinuer,  yaitu

percmpuan yang bekerja mencari uang hanya
pada wukiu-wukiu tertentu saja. Misal ketika

suami sebagai pencari nafkah utama tidak bisa

SCITRCIIAL:

melaksunakon lugasnya  untuk

waktu maka istri akan mengganiikannya.
Kedua adalah persistent female breodwinner,
yaitu perempuan yang bekerja penuh atau
menjadikan pekerjaan scbugai prolesi mercka.
Tipe ini dikclompokkan menjadi dua lagi
berdasarkan tipe wknologi perempuan bekerja,
yaitu perempuan vang bekerje karena tyntutan
ekonomi kehidupan fype), dap PLrempuan

yang bekerja karena ideologi keselarmum

panggilan pelanggannya. Tidak jarang iz

Komnas Peremnpuan mengungkapkan

bahwa herhagai cara dilukukan percrpuan
untuk mempertahankan kescjahteraan
orang tua laki-laki itu tidak vakin bahwa EWS
spiritual, menjadi buruh

himutangs, hingze:

migran (Sigiro, 2012: 11). Dalam konteks

Avtu diurna |V01 12No .1 |2016

penelitiay  jpj, tipologi perempun  bekerja

melalui smargphone juge berbeda-beda.

Dalam kasus C. ketika beban dirasakan
sosialnya, Dird perempuan sebagai subjek lebih
dari keadaan itu, smartphone kemudian seolah
menjadi ruang untuk mengeluarkun segala
emosi dan ekspresi vany dirasakan. For sonre
users and women in particular. the internet
menumpilkun  offers a space for emeuonal
expression that is perceived o be wnavailable

(Hardey, 2002: 576). Maka

. elvewhere”
mn

tidak heran jike Status scimacam, Berdasarkan

dirulivah yah. ben ikhlas sakabehane, €Yenae

ming nangis ok (seharusny: mensyaratkan

yah, biar ikhlas bisanya cuma

SUTILLUIYH,

nangis saja) kerap muncul di profil smartphone

C.

19
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Details Feeds

a3k adalah anak gembala yg slalu riang serta
gembira,la la la la mumet itu adalah kU ooyy
ooyy ,bungkus nasgor jejer kuburan leduk mang

Details Feeds

Kalo boleh 2k curhat , 2k cape tapi 2k
bahagia,ada rejeki yg harus ku kejar ,diboking

agus NENG RANTI HBS MAGRIB siap
Status: Ada Status: Ada
Crambar 2
Cunloh sladus O
C bekerja  karena dipaksa oleh  grpg...” bagaiman: hari C akan sering
kebulyhsm  rumah  anega,  schingg: dia menerime. BBM,  sms  atau  telpon  yang
kita pada  mengalami  BCeTasingan - dengan pengelahuan and produced apa yang hari ini

pekerjaannya, karena diz tidak melihat bahwa

hasil pengelahuan  bisa dia  rusakem untuk
dirinya sendiri. IM sisi lain C tidak bisz lari dan
melepaskan  tanggung jawab  kehidupan atas
diri anuk-anaknya. Ambivalensi yang dialami
C nampak dengan nyata melalui cara C

merepresentasikan divi di smartphonenya,

Suatu saat C akan untuk menjadi
srtaripforoenya suebagal media yang
mengidamkan bekerja. Dia akan
mempromosikan  semua  produk  jualanmvi

melalui smartphonenya, “hesok pagd ade ayam
mengaku presto, risol mayo ayam, combro,
strawberry. . vang minat SHHEURE---NOTE S gyon
segar yummy Siap meluncur....alhamdulillah

j‘_,lﬂg.l‘—})[l'gf udah dapal‘ ]:{CI'IidLlpﬂn dal”i bu bOS

19

dia jual, menampilkan pijat yang kosong dan
sehagainya, C juge sering mengganti nama diri
di profii BBM maupun pormasalahun Dia
pernah menempatkan nama C Ratu Buntil, C
Pijar Lulur Capek Ojek Panggilan,  Pefuang

Kelwarega, atan O Pijat Lulur Totok Wajiah,

Di lain waktu C menggunakan
straripfionenyy siebagri sarana  untuk

menibebuskan diri dari beban ekonomi yang
disandangnya.... kalo boleh aku curhat aku
cape.. tapi aku bahagia ade refeki vang harus
kukejar.. .dibooking Neng Ranitv habis magrib

siaap... " kangen mengako di

v leaiing o C

pegadeaan.. sabar  yaaa

menuliskan status bernada  S8tr di BBnya

seperti, “whie adalah anak gembala ‘Bagaiman:

Acty diurna [ Vol 12No . 1 12016
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riang serta gembive la la la la mumet itu
adalah aki oovy oovy,.,”

Menyebut  diri  scbagai pojuang
koluarga, schagai anak gembal: yang selalu
riang tetapi mumet {(pusing) moerupakan
lingkungan, dari dilemma peran gender yang
dialami C. la berusaha menerima kondisi vang
accep! new medic bekerja, dia werasa senang
ketika banyak orang “membutuhkan™ dirinya,
dan karakter orang lain [laki-laki]. Di samping
hidup tidak adil pemikahan Meski pada
kenvataunnys C sudah  marjinalisasi  peran
kepala dianggup

scbagal teknologi - C

“menggantikan™  peran  “Throwgh  scbaga

pencari nafkah. la tidak henur-beuar bertukar
Swariphenes ketika kembali ke mengidamkan
masih hargs mengerjakan pekerjaan-pekerjaan
their identirv. Secara tidak disadari. C telah

disebut  sebhagil

mongalami - apa yang
LA LT hft‘ﬂf?ﬂﬂg yaitu ketika dia hat'us
menjalankan peran dan tanggung jawab gands
yvang sangzal berat, Pads kondisi inilah, cita-citz
menjadi  perempuan “normal”  yang  hanya

perlu fingeal di rumuh menjadi schari-harinya.

tinggi untuk diraih. smergrione kemudian
hadir schagai media untuk mensyuratkan
kehidupan  nyata dengan mimpi  itu.

Dihadapkan menjadi pelarian, ruang ekspresi
dan terkadang atas beban yang tidak bisa

ditanggalkan di dunia nyata,

Actudiurna | Vol 12No .1 [2016

Ibu Rumah Tangga vs Ibu Bekerja

Menjadi pLrempuan normal
menghadapi vang diidamkan oleh EWS dan C

ternyata juga tidak serta merta membual

perempuEan bisa berpuas diri dan dapat

melajung. hidupnya dengan mudah. Bekerja

dan  tidak  bekerja ternyata sama

Kudung C juge bagi perempuan. EWS, C dan
banyak perempuan bekerjs lainnya masih tetap
harus Dihadapkan sckitarnya bahwa schagus
apapun prustasi kerja yang mereka raih, atau
sebesar apapun hasil kerja yang mereka

WEITLL W4k

muembuklikun  UNUK  snanzhone,

mereka tetap bukan istri dan ibu Yyang

sempurna.  Waktu  perampuan bekerja  yang

banyak tersita untuk di luar rumah

LZambaran

seolah menjadi alasan yang paling tepat untuk
mengatakan mereka bukan ibu dan istri yang
baik. Di sisi lain, perempuan yang menjadi ibu

rumah tangga dan  untuk menjadi banyak

waktu di rumah juga memiliki kelerasingan

sendiri, sebagaimang “ialami 5.

. . i
S seorang ibu rumah tangg: berusia 37
tahun dM&%n dua  putri masing-masing

bernam:  Nadine dan Nadja- Nadine kelas 1

SMP tL‘rkudang aSlh TK. S adalah HLTHTILE

lulusan UGM yang
salafi.

Sarjana llmu Komunikasi
. SCLTHTLE Schugal
menikah dengan = =

. . permikahannva, S tidak bisa
lorbesarmu” dari P -
karir.

schagal  porempuan

. . n
menjalani  pera

19
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terkadang  tidak  memperolech S untuk

terkadang tanpa muhrim.  “Suamiku salafi
sejati]. Wanita itu sebaiknya di rumah afa, jaga
harta suami dan didik wnak-anak,™ ujar S.
Padahal memiliki pekerjaan sudah ia lakukan

sejak masih kuliah,

Meski S berusaha ITLEIETIT:

menentukin  pernikahanya dengan SUOTANE
salafi dan menjadi ibu rumah tangga, habitus
bekerja yang melekat Pada diri S sangatlah
kuat. Pada akhirnya S pun memutuskan untuk
menjalankan bisnis di rumah. la berjualan baju
muslim dan Tupperwarc. S menyewa toko
untuk marjinalisasi menjalani namun karena
perlimbangan biaya operasional yang harus
adalah pervistent female S kemudian memilih
rumah. S

online dari

bahwa

untuk  berjualan

Dihadapkan setelah  mengEunakan
smariphone omzetnya naik  berlipat-lipat. S
sering menulisken di status BBM, posting di
Facehonlk, maupun di WA tentang identilus
penuirimun barang orderan Lkonsumenny: ke
sejumlah kota di tanah air. S juga kerap
kemasan-kemasan

produk

TNEM TS fOtO

yang siap pengiriman  Tempasuk  memasans
foto umpukan barang di rumshnyus ketika
kiriman baru datang. Melalui foto-foto yang
dia tampilkan, maupun status dan posting yang

dia share melalui wsmeaiphoneny: S ingin

menunjukkan babwa diriny: bukan ibu rumah

iasa. la 1 rumah : n
\angen biasa. la ibu rumah ianggza yang

memiliki kesibukan luar biasa. “Yang pasti

untuk  konflik identitas  GiTasakanmy:  untuk

ilmu yang

chstsicusi  juga,  moemamluatkan

dimiliki, dan biar ‘dianggap’ .., Stercatvpe

! Dalam disertasi Robby Habiba Abror (20114 217) disebutkan bahwa komunitas salafi dapat dibagi menjadi tiga ke-
lompok, Pertama, kelompok metasyaddid, vaitu kelompok vang keras dan sangat ekstrem. Kedua, kelompok mra-
wassith, kelompok tengah-tengah yang mengaku istigomal (konsisten) dalam dakwah salgfd, tetap ketat dalam ber-
mardhaf, tetapi dapat bergaul dengan masyarakat sekitarnya meskipun dengan memilih-milih. Ketiga, kelompok mu-
fasalhil, komunitas salafi yang mengako moderat, terbuka, dan tidak membatasi diri dengan kooumitas lain di loar
kelompoknya, Ketika dikenfirmasikan ke Sipti, tentang pengelompokkan semacam itu, dia mengaku tidak pernah
mendengar adanya pengelompokkan demikian, Menurutnya i adalah penilaian orang luar komunitas sefefi, Namun
Sipt tidak menolak ketika saya memasukkan svaminya ke dalam kelompok madewassith dan memasukkan Sipti

senditi ke kelompok moatasahhil,

10
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Profil Kontak

Warna Gelembung: D

Pesan Pribadi:

Shipping hari ini:

&% o258

Online Shop 'HOUSE OF NADJA' menerima orderan
TUPPERWARE ke seluruh Indonesia... Bukan OS
abal2 atau tipu2.., Insya Alloh berusaha amanah

dim stiap transaksi... Mohon maaf jika masih bnyk

kekurangan dim pelayanan,.. Happy shopping
sista.. v(**)v

Cambar 3

Status dun Lo vang diupload S di smarrphone’ media sosial

Sekedar menjadi percmpuan  normal
yal@ menikah, punya anak dan tinggal di
rumah saja ternyate juga tidaklah sederhana. S
menceritakan bahwa  dia sering  melihat

kenyataan  di lingkungan  sckitamy:  bahwa
perempan yang menjadi ibuy rumah tange:
murni sering dipandang sebelah mata. Habitus
yang wengangeap bahwa pekerjaan domestik
adalah pekerjaan vang “mudah™ ternvara tidak

hanya tertanam di benak laki-laki namun juga

menjadi habitus perempuan. Bekega di sektor

Avtu diurna |V01 12No .1 |2016

pribadinva, awalnya merupakan pekerjaan laki
-laki, maskulin dan dianggap lebih sulit.
bekerja di sektor duneslik lebih
h. Maka tidak heran jika
PKK atau

SeTTIeniry
feminin dan muda
dalam pertemuan-pertemuoan arisan,

forum ibu-ibu lain, [FETET[LE karir selalu

lebih  mampu

dianpggap  lebih pintar dan

W - H
dibanding kesempatan untuk Perempuan karir

karena mampu

lebih  tinggi
ya, produktif yang maskulin.

dipandany

memasuki wila

ibu rumah tange: adalah kelompok
Scbhalikny: u ngg P
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perempuan  subordinal  dan  tidak  memiliki

pengelahuan

Suboerdinasi terhadap ibu rumah tanggs
juga menibuat ibu rumah tangg  mengulami
diskrimina di kalangan  perempuan gendiri.
Schagai ilustrasi, ibu rumah tangga tidak bise
berulasan Ketika mereka jerlumbal, 41U tidak
hiva datuny ke pertemuan PEEK atau forum ibu-
ibu luinnyva. Pekerjaan ibu rumah tangga vang
scsungeuhnya  sangal  banyak y,, menyita
waktu, tidak serta merta mmembyal ibu rumah
langea didngsp “bekerja”. Ibu rumah tangga
lidak Boleh terlambal apalag tidak datang ke
JPeTLITIL AL karena mereka dipandang tidak

punya kesibuken. Mereka hapya
Ketika
STH @O

rumah
mengurs suami dan anak,
marginalized  ndak bis: datang ke pertemuan
karena sibuk dengan pckerjuan lkonsumenny:
maka vonis bahwa dia tidak becus mengurus

rumah tanggany: akan langsung dijatuhkan.
Hingge: tahap ini idenilas  esensialis
yang melekalksn  porompuan pada wenlilas
yvang feminin kembali menunjukkan kuasanva.
Namun

menjalankan  dika lakan hhioucault,

an
kekuasaan  akan ::'-c'mulllliut;u anti
Jepyes la sa ng
kekuwsaam., S adala ata 5@ h tu ya
melakukan  resislensi s wWenlilas  feminin

yvang dilekatkan pads adalah persistent female

ibu  rymah wngga. Ketika ia tidak bisa
melontarksm  prolesnya secara  langsung, S
10

menggunakan ST R AR Y untuk
“herbicara™. Melalui berbagai foto dan status
yang ditulisnya, S ingin menunjukkan bahwa
ibu rumah tangzga bukanlah sosok yang hanys

diam gj rumah, tanpa leluarganya. tanpa
Lesibukan,

S tidak hanya kerap ‘‘ivcourse fOtO

yang memperlihatkan Kesibukan bisnisnya.
Namun dia juga sering INCTTESHTTE foto dan
menulis  status  tentang  masakan  hasil
tangannyva sendiri. prestasi dom aklivilas anak-
. aktu
andknva, tempat dia ) w

- p menghabiskon TK

luan akiivilas sostalite 1

& bersamm: d
anakny: I juga

dan pilihan, jike Menurutnys

- . marjinalisasi menuinjukkan bahwi
bagial! dari
L ha ) menjalankan . .
dia tidak hanya gpuk blsmks,
namun JU82 memasuk, snaiplone  ana
da crsusializusi.
anaknya pengiriman  n juga
Melalui digaumgkan ia ingin menghadirkun

“aku”-nya sebagai perempuan  ibu  rumah

lange: yang tidak bias: bahkan mungkin luar

biasa. Dalam konteks S, penyimpangan atas

notmalitas justru adalab kondisi yang ingin diz

raih. o
ini, yang nampak

e tatglad

Hm':L“I te1l”ua.n apa sosung Ty

ra o . n . .

seca'® virtua di Sponline ok dapat
Perlkailan

sangal eorl%disid yang  dihadapi

. dari
dilepaskan dp E}{llang offline. Habitus berbeda
EWS, C, dan S membuat

pPreEremiprn
pribadinysa,

yang
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mereka memiliki pemaknaan dan praktik vang
berbedy di dalam mengkonstruksi djp scbagui
perempuan Dormal  menjalankan  konsiruksi
dominan yang kepemilikan di masyarakat.
Tidaklah tepat jika  pommalites perempuan
scmata-mata dipuluskan hanya karena gtatys
menikah atau tidak menikah yang dimiliki
seorang perempuan, bekerja atau tidak bekerja,
memasak atan bdak memasak dan sebagamya,
Bagaimana pun juga terdapat beragam situasi
dun kemdisi yang saling bertalitemali di dglam
kehidupan perempuan yvang membuat penilaian

il pere ann scbagai atau .
diri perempuan sebagai normal U ok

normal menjadi tidak  segerhama untuk
dilukukan., Melalui  s#martphone,  perernpuan
bisa merepresentasikan diri mereka

berdasarkan cars yang saling bertalitemali dan
tidak menjadi objek represenlasi orang lain
yang normalilys

menilal peTampLEn

berdusurkun kerangka pemikiran dan

pengalamannya sendiri.

KESIMPULAMN

Identitas  schugai  perempuan  telah
mengakibatkan perempLan maruinaliced

perlakuan yang berbeda. Perempuan diawasi
agar senantiasa dapat bertindak sesuai dengan
“hagaimana scharusny: ™ perempuan “normal”
bersikap dan berperilaku.  Permasalahannys
tidak sclamanys ukuran normal itu dapat

dipenuhi Oleh PLTCTTITI, ﬁ-l:'hil'lggi mereka

Avtu diurna |V01 12No .1 |2016

Eemmudiom  ulamanya  perlukusn diskominatal

MAUPUN  ghorentip negatlf karena hal itu.
Wacana-wacana g o000 cenderung  lebih
memosisikan perempuan sebagai objek.

telah

Kehadiran smaripione

memberikan ruang  bagi  percinpusn  untuk
mengkonstruksi idenlitus diri mereka  scbagai

subjek. Melalui  mm@wiphone  purrempuan

menghadirkan  diri mereka yang lain yang
sceringkali diabuikan dalam  diveourse tentang
Menjadi

PUTCITLLATL, lajang bukan berarti

mereka tidak ingin menikah dan memiliki

keluarga, bekerjs di ruang publik bukan berarti

di Tualg 4.estik bukan berarti mereka tidak

memiliki kapasitas  Pproduktif subjck-okjck
berada di ruang publik. Melalui
yang

STRLE 'IJ'}.;? e

mereka

menegosiasikan
PeremmpLan

normalitas mereka.



NEGOSIASI IDENTITAS PEREMPUAN DI SMARTPHONE

DAFTAR PUSTAKA

Barker, Chris. 2000, Cwliired Stedies, Teori & Prakiek, Terj. Nurhadi, Yogvakarta: Kreasi Wacana

Cross, Linda Berg, et. al. 2004. “Single Professional Women: A Global Phenomenon Challenges
and Opportunities” dalam Jowmal of ntemational Women's Studies Vol, 5 No. 5 June
2004. Hal. 34-59

Drago, Robert. Black, David. Wooden, Mark. 2004. “Female [remdwinner Families: Their
Existence, Persistence, and Sources.” [Z4 Discussion Paper. No, 1308, September 2004

Mohanty, Chandra Talpade. 2006. “Under Western Eyes: Feminist Scholarship and Colonial
Discourses” dalam Durham, Meenakshi Gigi dan Kellner, Douglas M. 2006, Medic and
Cultural Studies Keywaorks. Oxtord: Balckwell Publishing

Gaetana, Arianne. 2009. $yuf; Women in Urban China and the Unmavvied Crisis: Gender
Resilience and Gender Transformation. Swed®h: g, Centre for East and South-Eust
Asian Studies, Lune University.

Cranito, Carla. 2012, “Women on The Move: The Mobile Phone as a Gender Technology™ dalam
Compunicacao and Cultira, Wo., 9. Vol 210, Hal. 77-88

Hardey, Michael. 2002. “Life Beyood The Screen: Embudiment and Tdentity Through the
Internet.” Dalam The Fditerial Board of The suaminyalah Review 202, Oxford:

Blackwell Publishing.

TTarmon, Ellie dan Mazmanian, Melissa. 2013, “Stories of the Smartphone in Everyday Discourse:
Conflict, Tension & Instability™. Dalam CHT 2013, April 27 — May 2, 2013, Paris.

Hine, Christine, 2000, Firual Ethnography. London: Sage Publications
Noviani, Rama, 2012, Identity Politics in Indonesian Advertising, Gender, Ethuicitv/ Race. Class

and Nationalitv in TV Advertisements during the New Order and the Posi-New Order
Era. Yogvakarta: Kanisius

Osman, Mohd Azam. Talib, Abdullah Zawawi. Sanusi, Zainal Abidin. Yen-Tan Shiang. Alwi,
Abdullah Sani. 2012, A Study of the Trend of Smartphone and its Usage Behavior in
Malaysia” dalam [ntemational Journal on New Computer 4rehitectures and Their
Applications (IJNCAA) 2(1): 274-285 The Society of Digital Information anc Wireless
Communications, 2012

The
Schor, Juliet B dan Holi, Douglas B, (eds). 2000, The Consumer Sociely Reader. New York:

New Press

Sigiro, Atnike Nova. 2012. “Perempuan dan Kesejahteraan Keluarza di Indonesin: Kritik atas
Model Keluarg: “Lelaki sebagai Pencari Nafkah Utams ™ dalam Jional Perempuan No.
73 Perkawinen dan Kelwarga. Jakarta:  Yavasan Jurnal Perempuan dan Ford

Foundation

Wilska, Terhi-Anna. 2003, “nobile Phone Use as Part of Young People’s memaknuiny: Styles”
dalam Jowrmal of Consumer Policy 26: 441-463, 2003, Netherlands: Kluwer Academic
Publizhors

10 Acty diurna [ Vol 12No . 1 12016



